BAB IV METOLOGI PENELITIAN

A. [bookmark: A._Desain_Penelitian][bookmark: _bookmark60]Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan cara untuk mendapatkan data yang valid dan tujuan yang dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu pengetahuan sehingga mampu digunakan untuk memecahkan, memahami dan mengantisipasi masalah (Sugiyono, 2017). Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian dengan desain Quasi Eksperimen, dimana memurut (Sugiyono 2010) menyatakan bahwa ciri utama dari quasi experimental design adalah pengembangan dari true experimental design, yang mempunyai kelompok kontrol, berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel— variabel dari luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa quasi experimental design adalah jenis desain penelitian yang memiliki kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak dipilih secara random. Peneliti menggunakan desain quasi experimental design karena dalam penelitian ini terdapat variabel-varibel dari luar yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti.
B. [bookmark: B._Populasi_Dan_Sampel_Penelitian]Populasi Dan Sampel Penelitian

1. [bookmark: _bookmark61]Polulasi

Populasi adalah keseluruhan jumlah obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
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untuk diteliti (Sujarweni, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah koloni bakteri Streptococcus mutans.
2. [bookmark: _bookmark62]Sampel Penelitian

Sampel adalah obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi penelitian (Natoatmodjo, 2018). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik media agar darah yang digunakan adalah 3 cawan petri dan di inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
C. [bookmark: C._Waktu_Dan_Lokasi_Penelitian][bookmark: _bookmark63]Waktu Dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan januari tahun 2022 dan lokasi penelitian dilakukan di Laboratarium LAKESMIL.
D. [bookmark: D._Pengumpulan_Data][bookmark: _bookmark64]Pengumpulan Data

1. [bookmark: _bookmark65]Istrumen penelitian

Tahap awal pengumpulan data yaitu mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan antara lain:
a. Etanol 96%

b. Masker

c. Jagka sorong

d. Hand scone

e. Plat agar darah (Blood Agar Plate = BAP)

f. Jarum ose

g. Kertas cakram

h. Lampu sepiritus
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2. [bookmark: _bookmark66]Mekanisme pengumpulan data

a. Pembuatan Ekstrak

Alat yang digunakan dalam pembuatan ekstrak Kulit alpukat dengan metode maserasi, antara lain:
1) Wadah tertutup

2) Timbangan

3) Sendok

4) Blender

Bahan yang digunakan:

1) Kulit alpukat

2) Etanol 96% Tahap pembuatan:
1) Menyiapkan kulit alpukat sebanyak 100 gram.

2) Kemudian mencuci bersih buah alpukat, daging buah alupkat dipisahkan dari kulitnya, selanjutnya kulit alpukat dipotong - potong, kemudian di keringkan menggunakan oven dengan suhu 50°C selama 2 X 24 jam tanpa jeda. Pemekatan ekstrak dilakukan dengan suhu 40- 50 °C. Kisaran suhu tersebut diketahui tidak merusak struktur dari senyawa aktif kulit alpukat menurut (Irwan, 2011).
3) Selanjutnya setelah kulit alpukat sudah kering, lalu dihancurkan menggunakan blender.
4) Masukan kulit alpukat ke dalam wadah yang sudah disiapkan.
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5) Setelah itu, tuang etanol 96% sebanyak 1000 ml ke dalam wadah berisi kulit alpukat. Kemudian tutup rapat dan tunggu selama 3 hari. Dan diaduk sesekali untuk mempercepat pelarutan.
6) Setelah 3 hari, saring hasil ekstraksi menggunakan penyaring dan kapas
7) Ekstraksi kulit alpukat sudah bisa digunakan.


Penggunaan Etanol 96% dimaksudkan sebagai zat pelarut dari kulit alpukat itu sendiri. Sedangkan untuk komposisi yang digunakan antara daun mangga dan etanol adalah 1:10. Oleh karena itu dibutuhkan alpukat sebanyak 100 gram dan etanol 96% sebanyak 1.000 ml.
b. Cara penelitian

Media agar didalam cawan petri, cawan petri yang berisi agar darah siapkan jarum ose ambil sample bakteri menggunakan jarum ose sebanyak 0,5 ml, swep ke seluruh permukaan agar darah lalu diinkubasi selama 1 X 24 jam dgn suhu 37°C, setelah di inkubasi siapkan kertas cakram lalu direndam dengan ekstrak lalu tiriskan kertas cakram, kemudian diletakan pada media agar darah lalu diinkubasi lagi selama 1 x 24 jam. Dengan suhu 37° C lalu diukur zona bening menggunakan jangka sorong.
E. [bookmark: E._Pengolahan_Data][bookmark: _bookmark67]Pengolahan Data

Menurut (Natoatmodjo, 2018) langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut:
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a. Editing (penyuntingan data) yaitu data yang telah terkumpul dilakukan periksaan kembali kelengkapanya untuk memudahkan dalam pengolahan data.
b. Coding sheet yaitu cara membuat lembar kode berupa kolom- kolom untuk merekam data secara manual.
c. Entry data yaitu memasukan data mengisi kolom-kolom lembar kode sesuai dengan hasil penelitian.
d. Tabulasi yaitu membuat tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian.
F. [bookmark: F._Analisa_Data][bookmark: _bookmark68]Analisa Data

Proses analisa data dilakukan dengan cara menganalisa dari tabulasi data untuk mengetahui diameter bakteri antara etanol kadar 95% dan kemudian di klasifikasikan daya hambatnya. Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram.
G. [bookmark: G._Jadwal_Penelitian][bookmark: _bookmark69][bookmark: _bookmark70]Jadwal Penelitian
Tabel 4. 1 Jadwal Penelitian


	No
	Jenis Kegiatan
	Tahun

	
	
	2021
	2022

	
	
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar

	1
	Penyusunan Proposal

	
	a. Persiapan Judul
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	b. Persiapan Teori
	
	
	
	
	
	

	
	c. Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	

	
	d.	Penerimaan

Judul
	
	
	
	
	
	

	2
	Usulan Penelitian

	
	a.Penulisan

Proposal
	
	
	
	
	
	

	
	b. Bimbingan
	
	
	
	
	
	

	
	c. Sidang Proposal
	
	
	
	
	
	

	
	d. Revisi
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan KTI

	
	a. Bimbingan KTI
	
	
	
	
	
	

	
	b. Sidang KTI
	
	
	
	
	
	

	
	c. Revisi
	
	
	
	
	
	

	
	d. Pengumpulan
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